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Abstrak
 

Tesis ini merupakan hasil penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat miskin, melalui Program

Pengembangan -Kecamatan, di Kabupaten Sumedang, Kecamatan Tanjungsari tahun 1999-2002.

 

Dilatarbelakangi oleh ketidakberhasilannya program ini dalam meningkatkan pendapatan ekonomi

masyarakat miskin, maka peneliti mencoba melakukan penelusuran terhadap proses sosialisasi ditahap

perencanaan kegiatan, proses pelaksanaan kegiatan dan pemeliharaan program.

 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian deskriptif

analitik untuk menghasilkan informasi-informasi tentang proses pelaksanan program, yang diperoleh

melalui informan. Pemilihan informan didahului dengan membuat theoretical sampling dan dilanjutkan

dengan penarikan sample secara "snowball sampling" yang meliputi petugas, dan penerima program. Untuk

mendapatkan informasi dari informan tersebut peneliti menggunakan teknik "in-depth inleruiew ", observasi

dan studi dokumentasi.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pemberdayaan masyarakat miskin di Desa Margaluyu kurang berhasil

memberdayakan masyarakat miskin. Penyelenggaraan program tidak mampu meningkatkan pendapatan

ekonomi bagi masyarakat miskin, bantuan yang diberikan program terutama untuk UEP dan KSP belum

cukup memberikan peluang bagi peningkatan pendapatan, penyediaan lapangan kerja, dan juga belum bisa

membangun kelompok masyarakat dalam bentuk UEP atau KSP yang kuat, juga malah membuat

keharmonisan sebagian masyarakat dengan aparat desa menjadi terganggu karena kecurigaan-kecurigaan

masalah dana proyek.

 

Kegagalan ini berawal dari sosialisasi program yang kurang memasyarakat. yang berakibat pada persepsi

yang berbeda, dan motivasi partisipasi yang berlainan, disini motif ekonomi sangat dominan dalam

mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam program ini. Didukung oleh pendampingan yang tidak

berkesinambungan, kompetensi sebagai cotmnunity worker tidak memadai dan pendamping masyarakat

yang bekerja lebih berorientasi pada tugas sesuai petunjuk teknis dan petunjuk operasional bukan pada

proses sehingga kurang bermanfaat bagi anggota kelompok dan anggota masyarakat pada umumnya. Juga

pendekatan yang dilakukan pada proses pemberdayaan untuk mencapai.hasil yang maksimal perlu

disesuaikan dengan komunitas yang ada, dalam satu komunitas ada saatnya `didekati' dengan pendekatan

yang directive tetapi ada saatnya menggunakan pendekatan yang non-directive.

 

Pola perguliran yang dikembangkan tidak menyebarluas menjangkau sasaran yang lebih jauh, tapi

membentuk kelompok-kelompok kecil yang lebih eksklusif karena hanya orang-orang tertentu dan orang-
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orang yang sama yang bisa menikmati pelayanan program melalui UEP.

 

Berbagai upaya perubahan dan perbaikan perlu dilakukan, program pemberdayaan harus dilakukan secara

komprehensif dalam seluruh aspek kehidupan dengan memprioritaskan sesuai dengan kondisi dan

kebutuhan dengan pendekatan directive atau non-directive. Membangun perekonomian desa dengan potensi

yang ada dengan memperluas jaringan kerja, membangun lembaga perekonomian seperti misalnya koperasi,

guna menghimpun petani tembakau dan kelompok UEP lainnya kedalam satu wadah yang dapat

mempermudah dan daya tawar menjadi transparan, menguatkan kelompok UEP agar mampu bersaing dan

menumbuhkan produktifitas yang pada akhirnya dapat mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat

miskin.


